BAB II
PENGERTIAN AKTA DAN SISTEM JUAL BELI
HAK MILIK MENURUT HUKUM ISLAM

A, Peggpftian den Macam-macem Akta.

Untuk mengetshui pengertian akta dan macam- macem
nya, maka menurut hukum Islem hal itu termasuk dalam

lingkup alat pembuktian. Adapun alat-alat bukti meliptati;

1. Surat-surat atau tulisan (Bl—kitabah)‘

2. Kesaksien (asy-syahadah)

3, Persangkaan (al-qara'in)

4, Pehgakuan (al-iqrar) dan

5. Sumpah (al-yamIn). (Usman Hasyim Drs., 1984:xii).

Nemun untuk lebih mengensa kesasarén bab-bab befi—
kutnya, maka di bawah ini hanya menerangkan bukti tulisan.
Bukti fuliéan atau al-bayyinah al-kitabeh dewasa ini
merupakan suatu alat bukti yang berwujud dokumeh—dokumen
yang paling kuat. Hal tersebut disebabken lebih - meluas
dan mudahnya tulis menulis kalau dibanding pada zaman
dshulu, di samping itu karena seringkall dengan sengaja
dipakai sebagail bukti manakala timbul perselisihan d4di -

kemudisasn hari.

Pada prinsipnya didalam hukum Islam kita mengenal
dua macam pembuktian surat atau tulisan, yaitu
- Surat bissa dan

- Surat akta.
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Surat bissa adalah suatu catatan yang dibuat oleh
suatu pihak yang tidak bermeksud untuk ¢ijadikan bukti,
meka hal ini hany3aeh merupakan suatu kebetulan saja, Ke -
kuatan pembuktiannya sebagai alat bukti bebas, yang ber -
arti hakim leluasa untuk mempercayal atau tidek memperca-
yal kebenarannya., Seperti faktur, surat korespondensi

dagang dan sebageinya. (Taufiq H., Drs., SH., 1984: 36),

Sedangken surat akta di bagl lagi menjadl dua.
1, Akta autentik dan \
2. Akta di bawah tangan.

Yang dimaksud dengan akta agtentik ialah, Suatu
surat yang dibuat oleh atau untuk dihadapan seorang peje-
bat umum, ysng menurut peraturan perundang-undsngan ber -
wenang untuk membuat éurat atau tulisan itu dalem daersh
hukumnya dengan maksud untuk dipergunekan sebagsi elat
bukti tentang suatu ke Jadian atau suatu perbuatan hukum.
(Teufiq, Ho., Drs., SH,. 1984: 39).

Kalsu didelam hukum Nasional kita pejabal umum =
yang dimaksud adalah Notaris, Pejabat Pembuet Akte Tansh

(PPAT) atau Camat, Hakim, den Jurusite pade suetu pengadi

' lan, serta Péegawal Pencatatan Sipil (Ambtenaer Burgerlijk

Stand) dan sebagainya.

ﬁ . Adapun yang @imaksud dengan akta di bawah tangan,

ﬁ jalah surat/tulisan yang dibuat den ditanda tangeni oleh

ﬁ pihak-pihak yang bersangkuten sendiri dengan maksud untuk
‘dipergunakan sebagal alat bukti tentang suatu ke jadien/

~_ perbuaten hukum yang tercantum didalamnya. (Taufiq, H., -
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Drs., SH., 1984: 40).
' Dalem askta sutentik tands tangan tidak merupakan
suatu persoalan, akan tetapi delam pembuktian skta di -
bawsh tengan pemeriksasn tentang kebenaran akta merupa -

kan yang sangat penting.

Deri itulah pentingnya pembuktisn yang bermaksud-
untuk tidek semena-mena dalam hal gugat menggugat di pe-

ngadilan, Sebagaimana hadi8 Nabi saw.

(el o s B s dole o] o] placipless
Lole gobler allNopdlsls doy Ty p b2 dpelsen

(Mus1im, Imem, Juz II, tt:59).

"Dari‘Ibnu Abbss bahwasannys Resulullah saw. bersab-

da: Seandainys menusia diberi dekwean-dakwsan mereka

tentuleh banyak orang yang mendakwakan darah manusia

dan hartanya, akan tetepl orang yang didakwa itu
harus bersumpeh", '

Ini bermaksud ager orang tidak berlaku  semsunya

sa ja menuduh orang lain, dengan adanya tanpa suatu ala =

san atau bukti yang menguatkan tuduhsnnya. Demikian 1itu

akan mencegsh gugatan orang yang berdusta dengan sengaja

ingin mengambil keuntungan deri gugatannya,

1, Dasar Bilakukennys Akta Dalasm Jual Bell.

Islem memerintahkan (mengenjurkan) ketatalsk -
sensan (sdministresi) delam hubungan bermu‘amalah. Se

"bagaimana diisyaratkan oleh Allsh swt. dalam Al-Qur'an:

VS YV

Ky R B A SN,

. NP

ST S S0 OV sl oo Caton



ystTlv usp °‘nuaef sBuew YBTIY ‘UYBTIY spedey ysiss
-bsqaeq usqg °nugayp spsed usys¥Nsse) njsns UYBTEPE N3§
18y sAuyn3Bunses e38uU °(UBTHIWOD Busk) uBHNHBT QBN
BATL eusyqfInfucn 4yIns Buy[es [EHBB UBY gy Inued
yeiusdus usp °y1eq T8nfaeq nuey e1fqeds YBTUEH
-gsyesded usQg °sAusfInUCW }YBPF} NWEH eyl nuwsy 138q
80P 8p8 ¥B3 BIBW ‘NWBH BABJUBTD usyue el wnwey Jusk
sung BJIBOSS N3T YBTBWS,nNUW TTBNILN ‘usnBsIey usjyingq
ujuew }sp13 vpsdely 38X}OpP YTqeT usp usysyssged us}3ys
~nBuom q8dep yyqet usp YBTIV ¥ETE8TP 1Ppe UTqel ‘M3y
usyiTWep Suek °sluaslequew n3¥seMm seqeq (edwes I8s
-0q undnsw TIoeN XIs8q °n3y§ 3usqny syrnuel nwe nwey
ye1usduef usp ‘T13Jusdip B}eJeuw BTIqsde (us3usJaeqex
faoquew ) us3Jue n3§ FEHBS-[ENBS yeTusBusp °sLuusy :
783utSuew 38T Buszoes s)8w 8dny Busgoes 8T ®Ledus
¢y8iped nuvly Busk TE}NBB-[IHBS TJBD usndueaed Jusao
enp uep T¥BTeT Bussoes YeTOq BNEM THETST FUsJIO
snp Bp8 ¥B7 BNIL °(NWBY BIBQUBIP) FHE[eT Jusxo
«=3UBJO faBp [S}6E Jusao enp us3uep ysTusyeyssIed
ueq °Jnfnf usBuep usyejyepusul BAUTIBM UYBT}HBpPUSY BYBU
¢ gfuusioqyepuow ndusu }8PT3 FIFpues BT NBE YBWOT
Susgo n37 Susgnyaeq Jusk B} °sluBIusyny Bpsd [JIBP .
- undayyypes jBusandusw BY ysTueldusf usqg °sfuusyny
ys1tly epedey smbsjueq 8Y ysTiBpUey UBD ‘(N3] STINI
- ftp usye Busf s8ds) usyejxepusw nN3§ JusjNUILq Fusk
Busao ysTydepuey usp ‘sj[nuewl BTp UBTHBpPUSY BIBU
¢gluusiasl83usw  USBTe3 Ysleq3 YSTLY suswisBeqes °sBAu
Texsyinueow usdBue sfrnued ystuslBus{ usq °J8ueq UBSU
_=ep sfuusisTInuUew nwsy BaBUBTP sjTnued Fusaoes YBT
Wspuey usg °sAuUUBHSTINUSW NWEY UB [}H8puUeYy ‘uBynNjuelzTp
Fgusf mg33sBM Fnqun ‘jsUNg BJIBOGS HBPTJ UYBIBWE,nuIeq
nue ¥y eﬂrqada ‘usugaeq Jusf FusBJO-JUuBIO [BH,:BAUTJIY

Sl oy ST SR > YT

{

Co oo (O . P o
CRT TN RSO S (15, TEG

-~

) g _ _ ‘(v h
e rnd <02 7 007 0 € e B S,

-

ERAPERE  Latly SRl ASERE SIS

~ s/
-

g A ST AT STV .sTsl e ORFleE 2

N g Sl L T G ]
G iAo R Qe et o

At SIS AT
RS R o ST e le ey
g“" i 4 - . - A “ /' . L

S TRy S R e AT

©

\

/UI/,/O

074



21
- Maha mengetshui segala sesuatu®. (Al-Qur'an, 23282)

Dari ays tersebut para Fugaha' berselisih penda-
pat tentang kehu jahan sutat, tulisan atau akta 1 untuk -

menetapkan hsk<hak dalem masalah-masalsh perdata$

Ada golongan yang menolak berhujjeh dengan tulis
en atasu surat dalem pembuktian, karena bersamaannys tu-

lisan itu dan karena 1a blsa dimsasukil pemalauano:

Dan ada puls golongan yang berhujjah dengen tulil
san dan membolehkannya untuk menetapkan, karena bsyara'
tel;h memandangnys guna memelihara kemaslahatan manusia.
(Bahansyi, Ahmad Fathi, 19843 109). |

Untuk mengkaii selanjutnya; makas penulis  lebih
cendrung berpedoman kepada golongan yang kedua, ﬁengi'c

ngat di'zawan sekarang ini berguna untuk mencegah terjg

dinys persengketaan staupun penipuen dikemudian hari.

Dan Islam‘juga mensyariatkan adanya kessksiean ji
ke dilskukannya dalam transeksi juel beli, lebih- lebih
obyek dari transaksi itu mengandung resiko yaﬁg = besér
sekgli seperti misalnya tanah. Namun Jangenlah kita
merass enggan untuk mencatat balk transaksi hutang piu-
tang itu besar ataupun kecil, sebagaimgna berdasarken -

ayat tersebut 41 atas,

B, Sistem Jual Beli.

Jusl beli merupakan suatu hal yang penting  dalam
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kehidupan bermasyarskat, karena dengan jual beli kebutuhen
xehidupan sehari-harinya dapat terpenuhl, Adalah - tidak
mungkin manusia di dunia ini dapat memenuhi segéla kebutu-
han sehari tanpa bantuan sastu sama lainnya, Oleh ikarena
jtu Al=Qurfan mengajarken manusis untuk saling tolong me -

nolongantar sesamanyas Sebagaimana Firman Allah swt g

Ly 5 AN 5l s el

ISR 5]

"Dan tolong-menolonglsh kamu dalem (mengerjakan) keba-
jikan dan taqwa, dan jengenlah tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalshkamu Qeps
ds Allah, sesingguhnya Alleh amat berat siksaknye.
(A1-Qur'an, 5: 2).

Oleh karena itu jual bell (mu'smeleh) memang memili
ki permasalshaa «dan 1iku-~-liku yang jikae dileksanakan tanpa
aturan atau norma-norma yalg tepat akan menimbulkan benca-
na dan kerusakan dalam ma syasrakat paedas umumnya khususnya -
ummat Islam. Untuk menjamin keselarasan dan keharomisan da

1am bermu'semalah, maka dibutuhkan suatu kaidah-kaidah atau

norme-norma yang mengaturnya.

1. Pengertieh Jual Bell.

Pengertian jusl beli dalam Islam depat dilihat

dari arti keta bahasa, dan arti istilah menurut Fugeha'.

Jusl beli menurut pemertian bahasa (lugawi)

dalem hukum Islam "Al-Buyu', jamek dari kaeta "Al-Ba'u"

yang artinys adalah: 5w ¥ ?~ Lin
(Fikry, All, 1938M/135THs 8),

#Sgling tuker menukar suatu barang dengen gesuatu yang
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lain",

~ Adapun menurut istileh jual bell adalah:
r'le teos LS s S L Ul sbae o Ll de 2580 032 50
(Mustafa Abmad Az-Zarge', 1968: 539).
"Jual beli Aalah aksd yang terdirl atas desar penukaran

harta dengan harta lelu terjadileh penukaran atesu peng-

gantian milik secars tetap",

Dalam kitab "Fighus Sunnah" dikemukakén bahwa

jual belil menurut/istilah adalsh;
Oorlide s Pom adle i) cpl il Ji Gdlsloalsli
( Sabig, Seyyid, 1971, II 46). ks
wpenukaran harta dengen hartas yang laln denganjalan
rela same rela (suka sama suka¥ atau pemindahan hak

milik dengan suatu ganti yang depat dibenarkan di -
- dalamnya". -

‘ Deri definisi d1 atas make dapab disimpulkan bah
wa jusl beli terdiri dari unsur-unsur sebagal berikuts
- Penukaran harta dengen herta/ uang dengan benda.

- Sifatnyé suka sama suka yang dibenarkan syara',

2. Daras Hukum Diperbolehkan Jual Bell.

Jual merupakan pokok pangkal dari pada aqad mu'a
waéa@, oleh karena itu sering kita jumpal dalam kitab-
kitab f£igih mu'amslah yang mula-mula dlbahas adalah bab
jual beli atau "babul ba'u". Bab ini merupskan titik

tolak unf&k membicarakan segale masaleh mu‘awagah mali-

yah,
Adbpun dasar-dasar yang mengatur diperbolehkannya

jual beli tersebut, Firman Allsh swt. yang berbunyls
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"Qrang-orang yang maken (mengembil) ribe tidaek dapet

. berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syasetan. Kesdaan yang demikian itu adalah
disebabkan mereks berkaeta, sesungguhnya juel bell
jtu sama dengan riba', pedahal Allah telah menghe -
lslken jual beli dan mengha ramkan riba' .Orang-orang
yeng telah sampal kepadanya lerangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba'), maka
baglnya apa yan telah diambilnya dshulu ( =sebelum
detang laranganj, dan urusannys terserahgkepakepada
Allah. Orang yeng kembal (mengambil riba), maka
orang itu adalsh pen huni-penghuni neraka, mereka
kekal :d1 dalamnya". Al-Qur'an, 2:275).

Dasar sural yang lain Allseh juge berfirman:

R A s oors /o‘ﬂr',n/") /'/'/'))vf/”' ,,_’/;("‘
{05 DR L KA Bl el
. e ” ”~ ()/. ‘i\fﬁ‘){;csn/
wHai oreng=orang yang berimen, janganlsh kamu sa =
1ing memakan harta sesamamu dengan jalan|yaeng hatil

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu". (Al-Qur'an, %s 29).

Dalsm hadi8 Nabi saw. juge disebutkanitentang ai
perbolehkannya jual bell. Sebagaimana yang télah diriva
y;tkan oleh Imem Bukhari dari Rife'sah bin Rafi!' mengata
ken, bahwasannye Nabi saw. ketika ditanya tentang usaha

apa yang beik, belisu menjawab @

aperes Sosan i Ues
(Ag-?an'ani, 111, 1970:4)

"Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiﬁi dan tiap
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tiap jual beli yang jujur". (HR. Bukharg) .

Rukun dan Syarat-syarat Dalam Jual Beli. - 1

%

Dari dasar Al-Qur'en dan Al-Hadi# tersebut di -
~ atas, jelaslash bahwa Jjual beli itu diperbolehkan, namun
kebolehan itu dengan sendirinya harus memehuhi syarat-

syarat den rukun-rukun sahnja jual beli.

Adapun rukun jual beli itu ada tiga unsur pokok,
yaitu gigat, aqid, dan ma'qué\'alaihi. Semua unsur ini

dgpat diterangkan sebagai berikut:
a. "Sigat".

§igat dalam jual beli adaslah segala seguepu yang
menunjukkan atas keredaan atau kerelaan diantgri? kedua
belah pihak penjual dan pembeli. (Fikri, Al%, 1338M/l3—
5TH: 29).

|

Sigat terdiri dari igeb dan qabul. IjaF ialah per
kataan penjual, seperti saga jual barang ini Bekian. 88
dangkan qabul islah perkataan pembeli, seperti misalnysa;
saya terima atas says bell barang ini dengan harga se -
kien, Demikian menurut pendapat Jumhur 'Ulama’ . Sedang-
kan menurut 'Ulama’ Hanafiyeh menjelaskan bahwa ijedb
adalah’bernyataan yang pertama dari salsh satu - kedua
belah pihak yang mengadakan transaksi jual beli. Sedang
kan qabul adalah pernyataan yang kedua. (Fikr@ Ali, 1938

M/1%5TH: 30).



26
Sebahagian Ulama' Syafi'iyah berpendapats Tldak

seh jual beli kecuall harus dengan 1jab dan qabul, Ijab

qabul ini bisa berupa ucapan, fulisan, dan isyarat bagi

orang yang bisu. (Al-Jazairi, Abdurrahman, 1979: & PRI

122), Dan untuk kesempurnaan akad, diisyaratkan hendak-
nyas orang yang dituju oleh tulisan itu meu membaca tull
san itu, (Sebiq, Sayyid, Alih Bshasa Kamealuddin, A. Mar
zuki, 1987: 50).

Syarat ini delam Jual beli masing-mesing harus

saling rela (lihat An-Nisa' 29), sedang kerelaan itu

adaslah suatu hal yang tersembunyl dalam hati, maka untuk

mengetehuinya didasarkan kepada yang lahir dén yang

dapat menunjukkan sigat. Sebenarnya untuk mengetahul -

tanda-tanda'kerelaan jtu tidek terbatas dengan gigat
saja, aken tetapl dapat dilskukan dengan segala maceam
pertanyasan-pertanyaan yang dapst dipshamkan maksudnya
oleh kedua belah pihak yang melakukan skad jusal beli,
baik perwujudan perkatasan, perbuatan, ataupun dalam

bentuk tulisan.

b.'Eqid (penjual dan pembeli).

Penjual den pembell diisyerstkans: ballg, berekal
sehat, dan dilakukan dengan kehendak sendiri (tidak -
dengan paksa). (Fikry, Ali, 1357TH/1938M: 39).7 '/

c. Ma'qud 'Aleih (Uang atau harga dan barang).

Yskni yang dijadikan obyek jual bell yang terdiri



deri harga uang dan barang atau benda yeng dibeli. (Fik
ry, Ali, 135TH/1938M: 29). Mengenal syarat-syarat bs = =
rang atau benda yang dijadikan obyék Jual béli inl ekan
dibicarakan lebih lanjut.

Adapun syarat-syarat juel bell ditinjeu dari segi
pelakunya, diatas telah penulls paparkan secara global,
Para Ulama' Mujtehidin telah bersepakat bshwa Jjual beli
.1tu ssh apabila dilakukan oleh seorang yang telah sampai
umur,‘seorang yang berakal sempurna, seorang yang mempunyai

ikhtiar. (Abdul Wehab bin Ahmad, tt: II, 62).

Delem hal ini mseka penulis berpendespat, bshwa jual
beli yang dilakukan oleg anak kecil yang belum sampai umur
adalah sah asalkan sudah mumayyiz, walaupun belum mendapqg
ken izin lebih dsjulu dari welinya, tentunys yeng berkena-
an dengen hal-hsl aﬁau barang=barang yang resikonya2 tidak
besar. Hel ini berdasarkan 'urf yang telah berlaku di-
masyaraket kita sekerang ini. Sebagalmana kaidah¢

L5 2 ssla ]
(RKhallaf, Abdul Weheb, 19773 89). -
"Adat kebiasaan itu dibenarkan selama tidak bertentangan -

dengaﬁ syari'at Islam".

Adapun salsh satu unsur yang penting dalam jhalbeli
ditinjau dari segi ma‘qud 'slaih, maka obyek transaksi

harus memenuhi beberapa syarat, diantaranya sebagal berikut;

a., Suci barangnyao
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Pada prinsipnys segala parang yang halal diper-

‘gunskan menurut syara' boleh diperjual beliken, dan

sesuatu barang tidek boleh diperjual belikan, jika ads
nas yang melarang dipergunaskan asteu memang dengan tegas
diperjual belikan, sepertil larangen menjual belikan

barang najis (kengkai, babi den sebagainya), hel  ini

. berdasarkan penegasan dari Rasulullah saw.

‘},F%bfuﬂju@xr.fwuwﬂu ey ol e

el s bl byl s LoVl il ey
e e
ub}bvtrw ‘\)&Wﬁuu'“)}w'uﬁlﬁ"
(Isma'll Al-Bukhari, Abi 'Abdillsh Muhammad, tts II,
732) .

"Dgri Jabir bin 'Abdilleh, bersabda Resulullah saw.
Sesungguhnya Allah dan RasulNya mengharamkan Jjusl

beli khsmer, bangkasi, bebi, dan patung. Meka Rasul

ditanya: Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak

yang dipergunskan untuk melengket perahu, dan

untuk minyak kulit, dan dijadikan sebagail bahan

baker lampu oleh orang-orang? Rasul menjawab: Tidak
dia tetap haram, mudah-mudahan Allsh meleknat orang
orang Yshudi. Sesungguhnya Allah mengharamkan lemak
bangkai den babi, lalu mereka melebur lemak ter -

sebut dan menjualnya kemudian mereka memakan harga

nya". :

Berdasarkan dalil tersebut, segolongan U'Ulama
berpendapat bahwa }emak bangkai itu tidak boleh diguna
Kkan den tidsk boleh dijedikan obyek jual beli. Menurut
ma2hab Syafi'i boleh dipakai selain untuk dimakan.
Imam Malik dan kebanyskan murid-murid Abu Hanifsah juga
membolehkan menggunakan lemak bengkal selain untuk

dimekan. (As-Sen'any, 1970, III, 6).
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. | ) : 29
Barang yang bermanfaat menurut sysra' atsu depat di-

ambil menfaetnya,

Pada dasarnys segala sesuatu yang ada ini halal
dipergunakan dan diperjual belikan apabila ada nas
syara' (Al-Qurfan dan Al-Hadi8) yang melerang dipergu
naken atau dengan tegas dilarang untuk diperjual belil
kan, Hal ini sesual dengan kaidsh mu'amalah yakni

asal segala sesuatu itu ialah mubsh,

Dengan demikian barang-barang yang tidak boleh
diperjual belikan itu yeng jelas dllarang dalam nas

- syara', Sebagaimana keterangan dl atas tedi.

Firmen Allah swt., yang menyatakan pada asalnya

segala sesuatu yang ada di muka bumi ini boleh adalah
sebagal berikuts . AT
aat : Lx¢¢%j3jyh{wal{§lm¢s+ﬂjg>

"Dia (Allsh) yeng telsh menjadiken untuk kalisn segala
yang eda di muka bumi". (Al-Qur'an, 2: 29).

Dengen prinsip ini, meka barulah benda dipean -
dang tidsk berguna, Jjika ditegaskan oleh naf atau me-
ﬁurut kqnyataan hasil penelitian ilmiah menunjukkan
bahwa b;rang itu berbahaya, sepefti racun, genja,

dan sebagainya.

Barang yang dimilikil adalahﬁmilik sendiri etau menda-
patkan kuase dari pemilik untuk menjualnya dan barang
itu dapat disersh terimakan. (Fikry, Ali, 1938M/1357TH,

40).
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Sehubungan dengan prinsip ini, make jual beli

yang bukan miliknya sendiri atau tidek mendapat izin
dari pemiliknya adalah tidak ssh, Hal ini sesual

dengan sabda Rasulullah saw. dari Hakim bin Hizam ber .

(st g el g e Al s o

(Turmugi, Imem, tt:III, 534).

kata;

"Rasulullah saw, melarangku untuk ﬁenjual sesuatu
yang buken milikku".

Atau biéé juga sekalipun milik sendiri tideklsah dapat
diperjuel belikan barang yang tidak berada dalam ke -
kuasaennya, misalnya burung yang terlepas dari sangkar
nya atsu harta yeng jatuh ketengan perempok dan seba=

gainya.

Pun; juga tidak boleh menjual barang yeng telah
dibeli orang lain, walupun barang tersebut belum ber-
" @lih ketangen pembeli, Begitu pula tidak diperbolehkan
menjusl barang yang telah dibell dari orang lain tepl
belum beralih tangaen dari penjualnya,‘berarti barang
nya belum dipegeng etau dukuasei, akan berakibat tidak
bisa menyerahkan barang yang dfjual beliken., Prinsip
ini berdasarkan hadig Nabl saw.:
Uipdds g da i Mo s g jia) )
(Hanéal, Imem Ahmad, tt; I, 224).
"Apablla engkau membelisesuatu, meke -janganlah engkau

jual, ssebelum engkau memegangnya/menevimanya)"°

a), Bérang dan harga diketshui/ditentukan dengap jelas,
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Prinsip ini selain benar menurut syara’ dan

turf jugas logis menurut ra'yu, sebab kalau sekiranya
barang dan pembayaran harga yang samar itu dilakukan,
bisa menimbulkan akibat-akibat yang rumit dan perseng

. ketaan.

Adapun ke jelasan yang dimaksud‘disini' adaleh
méliputi; ukuran, takaran atau timbahgan, Jenis dan
kdalitas barang. Barang-barang yang tidak ditakar atau
‘dftimbang harus dapat dipersaksikan oleh mata untuk
ménghilangkan kesamaran. (Rusdi, Ibnu, Alih bshasa A,
Hénafi MA,, 19692 T70).

Hel inilah ymg dijediken alasan yang tidak
memperbolehkan men jual sesuatu yahg belhmsampai keta-
ngan. Akan tetapl apablla telah yakin atau berat sang
ks bahwa barang itu akan ade pada saat penerimesannya
dengan memenuhi syarat-sysrst yang tercantum dalam
perjanjian, dengan demikian maka hilanglah arti dari
pada gérar (keraguan). Atas dasar inilah bolehnya
jual beli yang demikien jtu karena sifat garer yang

menjadi penghalang tetap lenyap atau hilang.

4, Macem -macam . Jual Beli.

Dalam hukum Islah terdapat macam=macem jual bell,
dan kelsu dilihat dari segl hukumnya makae secaras garis

besar dapat dikelompokkan sebagal berikuts:

é. Jual beli yeng sah.
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Yang dimaksud dengan jusl beli yang ssh disini,

islah jual beli yang sudah terpenuhi syarat- syarat
dan rukunnya, (Fikry, Ali, 1938M/135TH3 21). Sebagai
mana yang telsh diuraikan di etas.

Jual bell yang batal.

Yang dimaksud dengan Jjual beli yang batal (fasid)
ijalah jual beli yang tidak bisa terpenuhi diantara
syaret-syarat dan rukunﬁyaa (Fikry, Ali, 1938M/135TH,
32).

Delam hal ini para 'Ulama' sudsh bersepakat

‘peﬁdapatnya bahwe jual beli yahg fasid jika terjadi

den barangnya belum habis dengan mengadakan aqad

terhadapnya, make berengnya hapus dikembalikan, be-

- gitu jugs harganya harus dikembslikan. Diantara Jﬁal

bell yang batal antara lain;

1), Barangnys tidak ada,

Maksudnya adalah sesuatu babang yang beium
dimiliki etau belum nempak dengen jelas, garena hal
iﬁi mengandung kesamaran dan dapa} menéakibatkan
terjadinys hal-hal yang tidak diiﬁginkan dikemudian
hari, epabila baraeng yang sudsh dibayar tidak‘kun =
jﬁhg diserahkan atau bisa juga barangnya diserahkan

tepal menyalehi keterangan semula.

Demikian halnya jual bell barang yang belum

dikuasai dan barang itu tidak dapat diserehkan maka
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Jual beli itu termasuk tidak sah, Hal ini didasar'-

kan kepada hadis Nabi saw,

(Hanbal, Imem Ahmed, II, tt:226), —Abfc4JL”
"Dari Ibnu Mas®ud berkata, berssbda Rasulullsh saw.$
Janganlah kamu menjual belikan ikan didalam air,

karena sesungguhnya jual beli itu semar",

2). Jual beli saum.

Maksudnys jual bell barang yang telah ditawar
oleh orang lain yang telah terjadi sepakat antara

penjual dan pembeli, kemudian datang orang ketige

. untuk menambsh barang tersebut dari pada harge per-

tema, ie berkata kepada penjual : Jangan kau Jual

‘barang itu kepada die (pembeli pertama) akan tetapi

saya beli dengen harga yang lebih mehal, Atau ia
berkata kepada pembelis Kembalikan barang- barang

' kepada penjual dan aken aku jual barangku ini kepade

mu dengan harga yang lebih mursh. (Fikry,'Ali, 1938
H/1357H: 13), Hael ini sesuail dengen hadiss

4J¢>yijA»dJi){3Alfl,u*uL)l‘{ﬁ>iJMqlgfggL)lgziﬂaLf\()c

(Muslim, I, tts 659).
"Dari Abi Hurairah ra. bahwasannya Rasulullah saw.

i .
melarang pada seseorang untuk menawar atas tawaran

saudaranya".

3), Jual beli bibit (mani) betina ateu pemacekan

hewen jantan. Hel ini sesuai dengen hadis yang
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diriweyatkan oleh Ibnu 'Umar ra.

Jal e 36 g AN 5o 40
(Isma'il Al-Bukhari,'Abdillah Muhammad, tt., II:37).
"Rasulullsh saw. melarang upah pemajeken hewan jan-

tan®,.

Hadis ini menunjukkan diharamkannya mengambil
upah dari pemsjekan hewan jantan, tetapl ads golong
an ;Ulama salaf yeng berpendapat bahwa - pengambilan |
upah dari pemajekan hewan jentan itu diperbolehkan,
kecuali kalau ditentuksn batas waktunya atau sudeh
‘umum berlaku demikian, dengan befalgsap bahwa
kepentingan orang banyak mendorong'berbuét demikian,
bedang hal itu sangat diperlukan, Héreka berpendapat
bahwa lerangan dalem hukum ini tidak menunjukkan hg
ramnya mengambil upah dari pema jekan, tetapi untuk
menghindari dari hal-hal yang kurang baik. (A§~§an'

eni, 1970, IITI: 14).

4). Jual beli yasng ditentukan dengan lémParan batu

dan jual beli garar.

Makdudnya lemparan mana yang kena maka itu
1sh yang harus dibeli. Jual beli seperti ini jelas
dilarang dalam Islem, sebaéaimana dikemukakan dalam
hadis riwayat Abu Hurairasirah ra,:

L presssladipae i W e
F(Muslim, tt., 1I, 658),
" mRasulullsh saw., telah melarang juasl belil dengan

lemparan batu dsn jual beli samar/ yang mengandung-
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tipu muslihat", o'

Jual bell yang sah tetapi terlarang

Dalam hukum Islam terdepat beberapa maceam

jual bell yang sah tetapi terlarang, Diantara bentuk

bentuk jual bell yang sah tetapi dilarang dalam
yang menjadi pokok larangan itu antara lain sebagai
berikut: '

1) . Membeli suatu barang yang sudsh dibali orang
lain yang masih dalam maesa khiyar. Perbuatan itu
terlarang berdasarkan penegasan Rasuiullah saw yang
diberitakan oleh Abdullah bin ‘'Umar:

(Isma'il Al-Bukhari, Abu 'AEdillah, tt., III, 90).
"Janganlah sebahagian kamu menjual atas - Juslan

seugaranya"o-

Berdasarkan hadis tersebut jelas bahwa per =
saingan yeng tidak sehat sesame muslim dalem Jual
beli ditinjau dari segi morsl termasuk akhlaq yang
tidak terpuji, sebab hal itu biss menimbulkan pér -

. tentangan, irihati, dendam, dan merenggangkan tall

persaudaraan,

2). Menghadang orang dari dess yeng bertujuen men -

'jua1 bapangnya ke paser, den membeli barangnya itu

é@belum orang desa tédi‘mengetahuirharga umum atau

harga pasar. Hal ini merupskan juel bell yang sah
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tapi terlarang. Berdasarkan hedis Nabl saw,:

ubfj'w?f'(fuuj@du; e pl e
(Isma'il Al-Bukhari, Abi 'Abdillah, tt., III, 95).
"Dari Ibnu ‘Abbas, Rasulullsh saw bersabda: Jangan
kamu menghambat orang-orsng yeang akan ke pasar di -

jalan sebelum mereka sampai di pasar'.

Berdasarkan hedis tersebut jelasleh - bahwa
hukum Islam meneruh perhatian terhadap kepentingan
umum, bahkan mendshulukannya dari pada kepentingan

pribadi.

C, Peggertian Hak Milik Dan Tata Cara Memperolehnya.

1, Pengertian hak millke.

Untuk 1ebih memudahken kecwa kata antara hak

den milik, maka dapat dibagi dua:
a. Pengertian hak.

Menurut bshasa hek mempunyai beberapa artl
disntaranyas “benda, millik, kepunyaan, kebenaran",

(Yunus, Mahmud, 19723 106).

Menurut Istilash hak mempunyei beberepa artics

P &le “'W\juyluw

HAz-Zarqa', Mus?afa Ahnmad, 1967-1968:ﬁf, g).

" "Kumpwlan kaidah-kaidsh dan nas-nas syera' yang
mengatur dengen keharusan untuk dipatuhi hubu -
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nganmhubungan manusis sesama manusia‘baik me -
ngenal pribaedi ateu harta benda'.

Atau bisa jugs,

L/LMI&J|UJMlWI ol
¥ e deds L/~DULJJM
(Az-Zarqa', Mustafa Ahmad, 1967-1968,1m, 9).
"Kekuasaen atas sesuatu yang ditetapkan oleh syara'
ateu tuntutan yang wajib bagi séseorang gtas orang
lain". |
Atau lebih khusus lagi,
b,-bbj’l Wﬂ&«uﬂ \)DLQ,\_B- \

" (Az=Zarqa', Musfafa Ahmad, 1967-1968,“1,!10)
nSesuastu ketentusn khusus yeng dengannya syara' me-

netapkan sesuatu kekuasaan atau sesuatu beban hukum®,
' 1

Dengan_pengertian tersebut nyatal%h bahwa
ketentuan khusus itu adalah hubungan yané mengandung
hek yang Obyeknyafbenda seperti hak plutang dengan
sebabﬁapapun. Juéa mengandung hak yang obyékﬁya

kekuasaan penguasaan pribadi seperti hak|well atas
mereka yang dibéwah pengampuan. %

Dengan demikian maka pengertiah yeng  kedua
inilah yang sesuai dengan yang dimaksud §leh penu =
1is, Suatu misal seperti, pembeli mempun&ai hak
mensembalikah‘tanahnya yang sudsh ditbeli apabils
ternyata ukuran tanahnya‘tidak sesual dengen  akad

jual belinya yéng tertera dalam ukuran ;uasnya,
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karena hal inil termasuk kategorl ada cacatnya.

b._Pangertian milik.

Milik menurut behasa ialah :

;A”r‘\’ "Aﬂ A-o' ’ﬁ"f‘ /’p/

" S ’ ; ‘ NI BN
1 i Gl Y gLl L L
(ABy-Syalabi, Muhammad Mustefa, tt: 245). '
"Simpanan manusia ats benda dengan kebebasan untuk

berbuat apa saja terhedepnya".

Menurut istilsh, para Fugaha' banyak yang

memberilkan pengertian antars lain; milik adalsh s

s Y G AN | <y "f' 217 .0
Uslotiommtoopiud, ol fless)
R

(AeysSyalabi, Muhammad Mustafa, tt., 246).

"Wewenang khusus atas sesuatu benda yang mence-

geh pihak lain bertindek atasnya dan memungkin-

kan pemiliknya berbuat apasajs terhadapnya se -~
jak sesuatu itu dikhususkan baginya selema tidsk
ada pencegahan syara'", ‘

‘Dalam kitab "Ahkamul Mu'ematisyl Syar'iyysh" disebut
kan pengertian mikik ialahs
2o ~f”{”’"’;”‘fi” /'Cjﬁlsﬁ 70 S
>2f‘2‘)L,"""‘" ﬁ”%)‘kff"”‘b‘citﬂo s .-(f,(u%'—b|
.‘— . ” PN /,: . g D. L] //
\ | éﬁté?au_)lzréL&J|ﬁJL__£ukfFé¥:§wzgj
(Khafif Ali, tt: 9). |

"Yewenang khusus atas sesuatu benda menurut
sysra' yang memungkinken bagi pemiliknya ber -
tindgk secara bebas dan memanfeatkannys  selema
tidek ada larangan syara‘'". )

Dan dalam kitab "Al=Milkiyah wa Nedariysah tAqdy" di

]

‘sebutkan bshwa milik adalah 3

i
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) ., . | i . ‘:' - ) . . (g
rzsdlelly PL““?Q%QL“;,JEW’#‘ e
N R O G N T P T DR
ffjlﬁJ,éliuI '.ﬂ¢91¥294u>JULijyﬂ”4JfL£3L»JI
. (Abu Zahreh, Muhemmsad, 19763 71). |
"Hubungen yang diciptekan oleh pencipte syara'
antera manusia dan benda, dan dijediken khusus
baginya dimans pemillk berkuasa mengambil menfg
'at dengan segala cara yeng dilijinkan = menurut
syara' dan dengan batasan-batasan yang diterang
kan oleh syara' yang bijesksana".
Dari pengertian di atas maka dapatlah di -
simpulkan bahwa milik itu merupakan wewenang khusus
. yang ada pada seseorang untuk memperlakukan sesuatu

bends yang ada psdanya den mencegeh orang lain untuk

vmemperlakukannya tanpa adanya eszin dari pemilik itu.

Jadl pengertisn hak milik disini edalsh hak
untuk menguasai, atau kebebasan untuk berbuaf ter =
hsdap sesuatu benda yang dimilikinya atau yang mené
jedi kekusseannya sesusl dengan ketentuan-~ketentuan
hukum yang berlaku serta mencegah orang lain bukan
pemilik sendiri untuk memanfaatkan dan bertindek -

tanpa izin si pemilik.

- - Milik @elain diartikasn sebagel - "suatu hubue
ngan antera orang dengan benda juga diartikan seba-
gai sesuatu yang dimiliki, umpamanya dikatakan H
"Hobii inl adalah miliknya" dapat diartikan. mobil
ftu adalah sesuastu yang dimilikinya. Oleh karena

Fugaha' golongan Hanafi menyataken bahwa menfaat
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den hak-hak adelsh milik bukan benda. Denéan demi -
kian milik menurut Fuqahé! golongan Hanafi mempunyai
pengestian yang lebih luas. dsri pada bendé. (Abdur-

Rahmen, Masduha, Drs, 1985: 68).

2. Cara-cara memperoleh hak milik,

diperoleh dengan carsa-cara sebagal berikut ¢

Dalem ketentuan hukum Islam, hak miliT itu dapat

a, Ixhrazul Mubshat : Yaitu memiliki sesuatu| benda yang

b,

Co

d.

boleh dimiliki, ateu menempatkan sesuatu benda
dalam sesuatu tempat untuk dimiliki. Dengén kata

lain perolehan hak milik dengan cara pénngbilan -

atau penguasasn benda bebas (mubah) .

|

Al-'Uqud s Yeitu dengan care mengadalken agad /per -
jenjian perikatan pemindehan hak milik.

Al-Khalafiyeh 3 Ysitu dengen cara pengganfian kedu=
duken pemilik yang memiliki benda (pewarifs)°

At-Tawslludu Min MS111 Memluk s Yakni dengen cara
pertambahan atau kelashiran, beranak pinaé dari
benda yang dimiliki. (Az-Zerqa', Mustafa khmad,'19-
67-19685 M, 242),

Untuk lebih jelasnya, maka keteraqgadnyé 86=
bagai berikut ¢

Yang dimaksud dengan pengambilan atau pengua
éaan benda bebas islah, menetapkan behwa benda bebas

tersebiit sebgaei miliknye, karena sudah dibuktikan
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bahwe benda tersebut belum ads yang memilikinya, dan

tidak disifati sebsgal benda yang dimiliki. Benda
bebas itu sdalsh benda~bends yeng tidak termasuk ke
dalam m;lik yéng dihormati dsn tidsk ada halangan
syara' untuk memilikinya. (Az=Zarqa‘, Mustafa Ahmad,
1967-19688 244)

‘Sedang yang dimaksud dengan aqad adelsh ¢

'.;,)/

\ 4);§2§?,:[6L1)é;2/ﬂxu0‘LJL é;&iyulJL)LbuiisL,u |

(Az-Zarqa', Mustafa Muhemmad, 1967-1968: 245).
"Perikatan ijab dengan qabul menurut bentuk yahg

disyaratkan, nampak bekasnya pada yang diagadken itu.

Jadi aqad merupaksn perikatan atau kesepaka-
ten pemilikan yang.diperoléh melalul transaksi jual
' beli, sewa menyewa, tukar menukar, hibeh dan 1lain
sebagainya. aqad pada umumnya diwujudkan. dengean
bentuk perkatasn, dan kedang-kadang dlwujudkan de =
ngan perbuatan, tulisan, dan isyasrat sebegal peng -
ganti perkataan, Hal ini sebagal mana yang telah

penulis uraiken di muka.

- Al-Khalafiysh atau dengen cara pewarisan ,
menggantikan kedudukan pemilik aéal untuk memiliki
hartanys, karena pemilik asal telah meninggal dunis
berdasérkan ketentuen syara'. Milik yang diperoleh
dengan cares ini ielsh harta benda sesudah dikeluar-
ken untuk biayé pemakamen meylit, penunasan huﬁang,

dan pelaksansan wasiatnyas. (Az-Zarqa', Mustafa -
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Ahmad, 196719683 251).

Adapun yang dimaksud dengen "At-tawalludu -
‘minal memluk", iaslah memperoleh benda karena beransk
pinak yakni segesle yeng terjedi atau lahir dari
barang yang dimiliki, sekaligus menjadi hak bagi
yang memiliki benda itu. (Az-Zarqa', Mustafa Ahmad,
1967-1968: 252). Seperti snek binsteng yang  lahir
dari induknys ikut menjedi milik pemilik pemilik itu,

Jadi semus yang telah diuraiken di ates meru-
pakan tata care memperoleh milik penuh yeng nantinya

untuk menunjeng delam bab«bab berikutnya.



